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ABSTRAK

Q.S. Al-Fajr [89] : 27-30 membahas tentang nafs mutmainnah dan nafs
yang setingkat di atasnya yakni radiyah dan mardhiyyah. Nafs mutmainnah bisa
dicapai oleh setiap individu karena ia masih berada di tingkat yang belum
memerlukan usaha-usaha lebih seperti radiyah dan mardhiyyah. Nafs mutmainnah
sendiri berarti jiwa yang tenang ketika berhadapan dengan keadaan apapun, dan
nantinya akan mendapat keselamatan ketika di akhirat. Sedangkan jika dilihat dari
beberapa fenomena di media sosial seperti kerusakan moral, arus globalisasi,
modernisasi, konsumerisme dan lain sebagainya yang tidak bisa dikendalikan
dengan baik oleh masing-masing individu, merupakan wujud dari belum
terealisasikannya ketenangan jiwa dalam setiap individu dalam menghadapi
permasalahan. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu memberikan rumusan masalah
tentang nafs mutmainnah dan cara mencapainya sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.
Salah satu sumber rujukan dalam penelitian ini adalah Kitab 7afsir Al-Jilani karya
Syekh Abdul Qadir Al-Jilani. Kitab yang bercorak sufi ini bisa memberikan sebuah
pengertian yang cocok dengan nafs mutmainnah karena dilatarbelakangi oleh
pendekatan tasawuf dari Syekh, seperti pengalaman batin dan latar belakang
lingkungan yang bernuansa tasawuf. Selain itu, beliau mampu melahirkan konsep
yang memadukan tasawuf dan syari’at, dimana keduanya mempraktikkan adanya
keselarasan antara lahir dan batin manusia.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sedangkan jenis data
yang digunakan yaitu library research (penelitian kepustakaan), mengumpulkan
pustaka-pustaka yang berkaitan dengan pembahasan naf$ mutmainnah dan Syekh
Abdul Qadir dengan penafsirannya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
deskriptif-analisis, memberikan deskripsi dan gambaran tentang nafs mutmainnah
menurut Syekh Abdul Qadir dan cara mencapainya, serta menganalisis dengan
memberikan kontekstualisasi ayat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil dari penelitian akademik ini memberi sebuah makna dan metode atau
cara bagaimana seseorang menggapai nafs mutmainnah. Metode itu diambil dari
beberapa perspektif para tokoh dengan mengedepankan suatu pembentukan akhlak
yang baik. Karena dengan akhlak yang baik, di situlah akan lahir jiwa yang tenang.
Ada empat prinsip fundamental untuk mewujudkan hal itu yakni (1) kekuatan ilmu
(2) kekuatan marah, (3) kekuatan nafsu, dan (4) kekuatan keseimbangan. Selain itu
ada juga mujahadah dan riyadah sebagai latihan mengendalikan hawa nafsu dan
menghindari perbuatan-perbuatan tercela. Di era modern inilah kontekstualisasi
sebuah pengamalan yang berbeda dimunculkan demi terpenuhinya harapan setiap
muslim menggapai nafs muthmainnah. Dengan menggunakan metode ini,
diharapakan seseorang mampu mengamalkan salah satu isi dari Al-Quran dengan
baik dan benar, menjadi manusia yang berkualitas dengan akhlak Qur’ani, sehingga
dengan itu semua akan mewujudkan jiwa yang selamat lagi diridhai-Nya.

Keyword : Syekh Abdul Qadir Al-Jilani, Al-Fajr [89] : 27-30,
KontekstualisaSl.



MOTTO

“Terus Memperbaikt Dul’

“Bukan aku yang hebat, tapi doa orang tuaku yang kuat”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987

dan 0543b/U /1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Gt gl .Y N Tidak dilambangkan
w B&’ b be
Oy Ta’ t te
&y Sa’ § es (dengan titik di atas)
Jim j je
z J J
z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
é Kha kh ka dan ha
3 Dal d de




Zal

zZ Zet (dengan titik di atas)

Ra’ r er

Zai z zet

Sin s es

Syin sy es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
7a V4 zet (dengan titik di bawah)
Ayn | L koma terbalik (di atas)
Gayn g ge

Fa f ef

Xi




T Qaf q qi
S Kaf k ka
J Lam I el
N Mim m em
O Niin n en
F Waw w we
2 Ha’ h ha
c Hamzah 1 B apostrof
T Ya’ y ye

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap :

Cpailaia ditulis

s ditulis

Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h :

muta aqgidin

Xii




A ditulis hibah

Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal

aslinya).

2. Bila diterapkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t :
A dans ditulis ni’matullah
ohdll 385 ditulis zakatul-fitri

Vokal Pendek
__ @ (fathah) ditulis a contoh

_ % (kasrah) ditulis i contoh
__&__ (dhammah) ditulis u contoh

Vokal Panjang

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ala ditulis jahiliyyah
2. Fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yas a
3. Kasrah + ya mati, ditulis | (garis di atas)

L ditulis majid
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VI.

VII.

VIII.

4. Dhammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)

uas R ditulis furad

Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati, ditulis ai

P ditulis bainakum
2. Fathah + wau mati, ditulis au

JA ditulis gaual

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.

Al ditulis a‘antum
e ditulis u'iddat
S il ditulis la’in syakartum

Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-
Ol Al ditulis Al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyyah.
il ditulis al-syams
slandl ditulis al-sama’

Huruf besar
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Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

Penulisan kata-kata rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya
o= Al 55 ditulis zawi al-furiid

aaud) Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam mempercayai Al-Qur’an dan al-Sunnah adalah muara dari segala
sumber keilmuan. Tak hanya ilmu dunia, namun juga ilmu yang berkaitan
dengan akhirat. Bukan hanya ilmu tentang penyembahan hablu minallah
(penghambaan terhadap Tuhan), namun juga Aablu minannas (hubungan antar
manusia) yang memiliki kompleksitas turunan keilmunan yang luar biasa

seiring dengan berkembangan zaman.

Keyakinan terhadap Al-Qur’an ini tidak boleh luntur karena
dinamisnya kehidupan yang terus berubah, maka perlu kebijaksanaan para
mufassir atau peneliti mutaakhirin bisa menyikapi bagaimana relevansi Al-
Qur’an ini terus sesuai dengan zaman, agar eksistensinya sebagai kitab suci
tidak ternodai karna adanya perbedaan antara bunyi dengan kenyataan.

Peneliti merasa punya tanggung jawab moral untuk mengkaji judul ini.
Selain karena pembelajar aktif dalam jurusan liImu Al-Qur’an dan Tafsir
dikarenakan kegundahan yang terjadi dalam diri, juga beberapa orang diluar
sana yang mengalami gangguan mental, padahal sudah amat jelas dikatakan
bahwa Al-Qur’an adalah penyembuh dari segala hal termasuk obat hati. Namun

masih banyak orang yang mengalaminya.



Banyak mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang tabiat
manusia serta berbagai kondisi psikis serta cara menyembuhkan penyakit atau
gangguan jiwa. Dalam hal ini, Al-Qur’an memberikan pengarahan kepada
manusia agar bisa menjadikan jiwa yang sehat, yang terdidik sesuai dengan
ajaran Al-Qur’an. Salah satu ayat Al-Qur’an yang menyajikan tema ini adalah

Q.S. al-Fajr [89] 27-30 yang berbunyi :

Nege s

Lo o o Ul e

S5 A3 e 1 JR 368

Artinya: “Wahai jiwa yang tenang, kembalilah pada

Tuhanmu dengan hati yang ridha dan diridhai. Maka masuklah ke

dalam golongan hamba-hamba-Ku, lalu masuklah ke dalam
goolongan hamba-hambaku.”*

Secara garis besar, asas epistimologi paradigma Al-Qur’an dibagi
menjadi tiga macam, yang pertama yaitu kauniyyah (ilmu-ilmu alam,
nomothetic), kedua gouliyyah (ilmu-ilmu qur’an theological) yang ketiga
adalah ilmu nafsiyyah. lmu kauniyyah berkenaan dengan hukum alam, ilmu
gouliyyah berkenaan dengan hukum Tuhan, dan ilmu nafsiyyah berkenaan
dengan makna, nilai dan kesadaran. llmu nafsiyyah inilah yang disebut sebagai

humaniora (ilmu-ilmu kemanusiaan, hermeneutical). Dan dalam dalam bahasa

Arab ilmu nafsiyyah diartikan sebagai ilmu psikologi.? Sebuah jawaban yang

! “Qur’an Kemenag” accessed January 21, 2023, https://quran.kemenag.go.id/.
2 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2006), Cet. 1, him. 25.



sudah ada sejak lebih dari 14 abad yang lalu, sebuah metode penyembuhan jiwa

yang kini bisa dikenal dengan ilmu nafs.

IImu nafs merupakan ilmu yang membahas tentang jiwa. la bukanlah
ilmu dukun ataupun ilmu gaib. llmu itu adalah ilmu yang dapat dipelajari oleh
orang awam pada umumnya. llmu nafs adalah sekian banyak bahasa Tuhan
yang diselipkan di ciptaan-ciptaan-Nya, itulah mengapa kita diminta untuk
terus membaca. Allah seringkali menyindir kita dalam Al-Qur’an untuk
memecut kita agar kita mau berpikir dengan kata sindiran keras ‘“afala
ta’qgilin” apakah kamu tidak berpikir? Sebuah peringatan tajam bagi orang-

orang yang peka.

Salah satu ilmu yang cukup penting untuk perkembangan hidup
manusia adalah ilmu nafs. Ilmu yang mempelajari kejiwaan manusia agar dapat
kembali menemui hakikat mahluk seutuhnya dengan selamat. Terbebas dari
pikiran-pikiran yang mengedepankan egoisme diri dan sifat-sifat buruk yang
lain. Allah sendiri sudah menyerukan, memberikan tuntunan ajakan untuk
menyembuhkan diri dari sifat-sifat yang tidak kita inginkan dalam ayat yang

telah disebutkan di atas.

Melihat realitas yang terjadi di hampir semua lapisan masyarakat
seperti rendahnya moral, kezaliman dimana-mana, kecemasan individu, dan
lain sebagainya, peneliti ingin menyajikan sebuah penelitian ilmiah atas
perubahan sosial kejiwaan yang banyak ditemui yang semakin hari semakin

parah dan banyak mempengaruhi prilaku sosial tidak hanya hubunganya



dengan Tuhannya yang semakin jauh namun juga mempengaruhi hubungan,
interaksi dengan lingkungan sekitar hubngan antar sesama manusia (Aablu

minannds).

Pembahasan tentang jiwa ini mendapat perhatian dalam salah satu
firman-Nya. Segala yang abstrak termasuk jiwa atau ruh itu merupakan urusan
Tuhan, maka kita sebagai hamba yang terbatas akalnya hanya bisa meyakini
dan lebih-lebih mengkaji sejauh kemampuan akal kita. Hal ini dijelaskan dalam

surah al-Isra’ ayat 85 sebagai berikut :

LB Y T 62 0235l Us 5 A e 5001 Bl 2 S5k
Artinya : “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad)

tentang roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhanku, dan
tidaklah kamu diberi pengetahuan kecuali hanya sedikit."

Ayat tersebut menegaskan bahwa pengetahuan tentang ruh hanyalah
Allah yang tau, manusia hanya diberi pengetahuan sangat sedikit
tentangnya, dalam artian ilmu manusia tidak ada apa-apanya dibanding

dengan ilmu Allah Swt.*

Dengan adanya bimbingan yang telah dijelaskan oleh Allah dalam Al-
Qur’an, kita disadarkan kembali untuk kembali lagi membaca dan

mengamalkan apa-apa yang telah disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya

3 “Qur’an Kemenag.” accessed January 21, 2023, https://quran.kemenag.go.id/.

4 Tafsir Ibnu Katsir online (Terjemah Al Qur'an, Tafsir Al Qur'an, llmu Al Qur'an, Software
Al Qur'an, Ebook Al Qur'an, Tilawah Al Qur'an, Murattal Al Qur'an). “Tafsir Ibnu Katsir,” accessed
January 21, 2023, http://www.ibnukatsironline.com/.



sehingga kita dapat menghadapi goncangan-goncangan kejiwaan yang ringan
hingga berat dengan keadaan selamat sampai akhir dari perjalanan kita. Dengan

berhasilnya menjaga kesehatan mental yang telah diajarkan kepada kita.

Melihat dari pernyataan tersebut, nafs tentu memiliki hubungan yang
erat dengan Al-Qur’an. Yakni hubungan bahwa naf$ adalah salah satu bagian
yang dibahas di dalamnya dan merupakan satu hal yang mendapat perhatian
khusus. Untuk mempelajari dan memahami nafs secara lebih lanjut, maka
diperlukan rujukan selain Al-Qur’an sebagai penjelas apa yang tidak dijelaskan
dalam Al-Qur’an. Salah satu rujukan itu adalah kitab tafsir dimana kitab tafsir
merupakan kitab yang digunakan untuk memahami suatu ayat secara lebih
detail. Setiap kitab itu sendiri mempunyai corak dan metode yang berbeda-beda

sesuai dengan latar belakang dan tujuan tokoh penafsir.

Salah satu tokoh penafsir yang dipilih oleh penulis yaitu Syekh Abdul
Qadir Al-Jilani (w. 561 H/1166 M), dengan karya tafsirnya Kitab 7afsir Al-Jlant
merupakan tafsir yang bercorak sufi, yakni merupakan hasil dari perenungan
yang mendalam atas ayat Al-Qur’an melalui latihan spiritual, menahan hawa
nafsu, dan pembersihan diri. Sumbernya yakni ma qial, yakni ijtihad akal
pemikiran.® Selain itu, corak sufi bercirikan tasawuf dan menakwilkan Al-

Qur’an dengan pendekatan batin®.

> Abdurrohman Azzuhdi, “Tafsir Al-Jailani (Telaah Otentisitas Tafsir Sufistik Abdul
Qadir Al-Jailani)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

& M. Syamsuddin. “Kategorisasi Tafsir Model Adz-Dzahabi.” Jurnal Tsagofah Vol 08 No.
01 (Januari-Juni) 2010.



Yang paling baik dari Tafsir Al-J/ilani adalah kitab ini menjadi rujukan
utama dalam ilmu tasawuf yang berisi makna-makna ayat secara bathiniyyah
sehingga kita layaknya menyelami samudra sufi karena ijtihad penafsiran
dengan latar belakangnya seorang sufi. Selain itu, sebagiannya menggunakan
ayat Al-Qur’an untuk menafsirkan ayat Al-Qur’an yang lain. Atau dalam
ungkapan bahasa Arab disebut Al-Qur’an yufassiruhu ba’dhuhu ba’dhan” (Al-
Quran itu menafsirkan sebagian ayatnya dengan sebagian ayat yang lain),
bersih dari israiliyyat, dan menggunakan rujukan riwayat-riwayat shahih.’
Kitab ini juga sudah diakui di seluruh dunia Islam sehingga terjamin

keberadaannya.

Penulis akan menggunakan teori konsep pendidikan akhlak (Al-
Ghazali) dengan alasan beliau membahas jiwa dan gejalanya, membahas hal
empirik dan metaempirik yang kadang tak bisa dijelaskan oleh ilmu lain yang
hanya bisa meneliti hal konkret atau nyata. Selain itu, teori ini memadukan
antara dzohir dan batin, tasawuf dan syariat seperti konsep yang dibangun oleh

Syekh Abdul Qadir al-Jilani.

Tidak cukup di situ, belajar tentang Al-Qur’an dan tafsir tentu
memberikan banyak pelajaran yang dapat diambil dan diaplikasikan dalam
kehidupan. Seperti halnya di zaman modern ini. Media sosial yang makin

berkembang tanpa sekat seluruh dunia bisa terakses dengan cepat ini juga

" Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an di Medsos (Yogyakarta : PT. Bentang Pustaka, 2017)
Cet.3 him. 10-11.



mensupport penuh semakin banyaknya pikiran yang tidak seharusnya Kkita
pikirkan. Limpahan infomasi yang kita hadapi ini diiringi dengan ketidak
siapan mental dan pikiran bahwa banyak sekali faktor yang membuat mereka
menjadi demikian namun dengan instan kita langsung memposisikan diri
sesuai dengan apa yang kita lihat penuh gemerlap sementara pada akhirnya
membebani mental manusia itu sendiri dengan banyaknya ketidakpantasan
karena memang banyaknya variabel yang membuat orang-orang diluar sana
menjadi demikian. Dan pada akhirnnya membuat banyaknya ketakutan untuk
melangkah dan mengafirmasi kepada dirinya sendiri bahwa dia bukan orang
yang bisa melakukan banyak hal, gagal, tertinggal, mengutuk nasib dan

sebagainya.

Masuknya budaya asing dengan cepatnya mendorong keliberalan
terhadap banyak hal. Pergeseran budaya, adat istiadat dan akhlak negara-
negara barat menjadikan logika sebagai Tuhan yang layak mereka percayai,
menghilangkan kemungkinan-kemungkinan Tuhan yang sudah sejak lama

tertanam dengan rapi ditubuh masyarakat Kita.

Ujung dari penelitian ini, penulis berharap bisa menemukan suatu cara
memelihara jiwa dengan beberapa metode yang ditawarkan oleh para tokoh
tafsir  terkhusus ~ Syaikh ~ Abdul  Qadir  Al-Jilani  dan  bisa
mengkontekstualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Di situlah pentingnya
ilmu, selain untuk dipelajari, ia juga perlu untuk diaplikasikan apalagi

berhubungan erat dengan Al-Qur’an, pedoman hidup umat muslim.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah
sebagai batasan yang akan menajadi faktor penelitian. Rumusan masalah
tersebut yakni:
1. Bagaimana penafsiran al-nafs al-mutmainnah dalam Q.S. al-Fajr
menurut Syekh Abdul Qadir al-Jilani?

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Syekh Abdul Qadir dalam

kehidupan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran a/-nafs al-mutmainnah
dalam Q.S. al-Fajr menurut Syekh Abdul Qadir al-Jilani.

2. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi penafsiran Syekh Abdul

Qadir dalam kehidupan.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelusuran ini, penulis menunjukkan bahwa penelitian ini
bukan plagiasi belaka. Maka penulis berusaha mengintegrasikan beberapa
temuan referensi yang datang dari berbagai sumber untuk mendukung
kepenulisan tema yang peneliti teliti. Referensi-referensi ini tentunya berkaitan
dengan obyek yang akan diteliti supaya bisa melengkapi isi dari sebuah

pembahasan dan perbandingan sumber satu dengan yang lainnya.

Karya-karya tulis yang terkait dengan penelitian ini dapat

dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar. Kelompok pertama adalah tulisan-



tulisan yang membahas tentang tokoh Syekh Abdul Qadir Al-Jilani dan
tafsirnya. Kelompok kedua adalah tulisan yang membahas tentang kajian tafsir
Qur’an surah al-Fajr ayat 27-30 tentang al-nafs al-mutmainnah. Kelompok
ketiga tulisan-tulisan yang berkaitan dengan analisis tafsir a/-nafs al-

mutmainnabh.

Di antara yang termasuk karya tulis kelompok pertama adalah
skripsi yang berjudul Penafsiran Syekh Abdul Qadir al-Jilani terhadap Surat
al-Fatihah dalam Tafsir Al-Jilani. Dalam tulisan ini, Himmatul Fuad (penulis)
menyatakan bahwa untuk menjelaskan penafsirannya, penulis mengambil
contoh penafsiran Syekh Abdul Qadir al-Jilani dalam QS. Al-Fatihah. Tulisan
Himmatul Fuad ini berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan,
terutama dalam hal fokusnya. Dalam tulisan Himmatul Fuad, yang menjadi
fokus pembahasannya adalah QS. Al-Fatihah. Sementara dalam penelitian
yang akan penulis lakukan, fokusnya adalah tokoh Syekh Abdul Qadir al-

Jilani dan biografinya.

Kemudian buku berjudul Syekh Abdul Qadir al-Jilani : Biografi Sultan
para Wali. Anding Mujahidin dan kawan-kawan (penulis) menyatakan dalam
tulisannya bahwa Syekh Abdul Qadir al-Jilani mengalami masa-masa yang
panjang dan cukup sulit dengan kehidupannya yang sederhana sedang ia harus
merantau ke Baghdad demi ilmu yang dicarinya Tulisan Mujahidin ini hampir

sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan karena sama-sama
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membahas tentang Syekh Abdul Qadir al-Jilani namun dalam penelitian ini

beliau tidak diungkap semuanya, hanya bagian kecil saja.

Kelompok kedua ada artikel berjudul Konsep Jiwa yang Tenang dalam
Surat Al-Fajr 27-30 (Perspektif Bimbingan Konseling Islam). Fathur Rohman
menjelaskan bahwa jiwa yang tenang yaitu tagwa, iman, suci, dan yakin.
Empat dasar itulah yang akan mendatangkan konsep jiwa yang tenang dan
mengubah pola pikir manusia dalam menghadapi permasalahan. Di sinilah
bimbingan dan konseling Islam diperlukan untuk mencapai hal tersebut.?
Tulisan ini berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, terutama
dalam hal fokus pembahasannya. Dalam tulisan Fathur Rahman, yang menjadi
fokus pembahasannya adalah konsep jiwa yang tenang dengan cara bimbingan
dan konseling Islam. Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan,

fokusnya adalah pengobatan jiwa melalui telaah Q.S. Al-Fajr ayat 27-30.

Skripsi lain berjudul A/-nafs Al-Mutmainnah dalam QS. Al-Fajr
ayat 27-30 (Suatu Kajian Tafsir Tahlid7). Sanar, penulis menjelaskan bahwa
pokok permasalahan dari tulisannya adalah bagaimana hakikat dan eksistensi
al-nafs al-muthainnah dalam Q.S. al-Fajr ayat 27-30 serta apa manfaatnya
dalam kehidupan sosial.® Tulisan ini berbeda dengan penelitian yang akan

penulis lakukan, terutama dalam hal fokus pembahasannya. Dalam tulisan

8 Fathur Rahman. “Konsep Jiwa yang Tenang dalam Surat Al-Fajr 27-30 (Perspektif
Bimbingan Konseling Islam)”. Jurnal Al-Irsyad : Jurnal Bimbingan Konseling Islam 1 (2), 219-
234, 2019.

® Sanar, “An-Nafs Al-Mutmainnah dalam QS. Al-Fajr ayat 27-30 (Suatu Kajian Tafsir
Tabhlili)”, Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2013.
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Sanar, yang menjadi fokus pembahasannya adalah kajian tafsir tahlili tentang
al-nafs al-mutmainnah. Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis
lakukan, fokusnya adalah kajian tafsir A/-Jilanitentang Q.S. al-Fajr ayat 27-30

tentang konsep jiwa yang tenang.

Kelompok ketiga adalah artikel berjudul Tasawuf Akhligi dalam
Pemikiran Syekh Abdul Qadir Al-Jilani dan Relevansinya dalam Pembentukan
Insan Kamil. Dikutip dari tulisan ini, Dewi Umu Kholifah memaparkan tentang
pembentukan jiwa yang baik dengan akhlak dan tasawuf.° Tulisan Dewi Umu
Kholifah ini berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, terutama
dalam hal pembahasannya. Dalam tulisanya, yang menjadi fokus
pembahasannya adalah tasawuf akhlagi dalam membentuk jiwa yang baik.
Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan, fokusnya adalah

akhlak sebagai salah satu cara melahirkan jiwa yang tenang.

Artikel berjudul Fitrah dan Perkembangan Jiwa Manusia dalam
Perspektif al-Ghazali karya Naila Farah dan Cucum Novianti. Artikel ini
menyajikan beberapa teori jiwa dan manusia dalam perspektif Al-Ghazali.
Selain itu juga menyajikan perkembangan jiwa dari jiwa yang marah pada
keburukan hingga kebaikan.!! Dalam tulisan Naila Farah dan Cucum Novianti

ini, yang menjadi fokus pembahasannya adalah perkembangan jiwa manusia.

10 Dewi Umu Kholifah, “Tasawuf Akhlagi dalam Pemikiran Syekh Abdul Qadir Al-Jilani
dan Relevansinya dalam pembentukan Insan Kamil”, Thesis Program Pascasarjana UIN Raden Intan
Lampung, 2018.

11 Naila Farah dan Cucum Novianti, “Fitrah dan Perkembangan Jiwa Manusia dalam
Perspektif al-Ghazali”, Jurnal : Yaghzan Vol. 2, No. 2, Desember 2016.
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Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan, fokusnya adalah jiwa

yang tenang yang dimiliki manusia.

Artikel berjudul Agama dan Kesehatan Mental dalam Perspektif
Psikologi Agama. Abdul Hamid, penulis menjelaskan bahwa solusi terbaik
untuk dapat mengatasi masalah kesehatan mental atau jiwa adalah dengan
mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-sehari. Bentuk dan
pelaksanaan ibadah agama dapat mempengaruhi jiwa seseorang dan
menanamkan nilai keluhuran dan puncaknya akan menimbulkan rasa sukses
sebagai hamba tuhan yang setia.'?> Tulisan Abdul Hamid ini berbeda dengan
penelitian yang akan penulis lakukan, terutama dalam hal fokus
pembahasannya. Dalam tulisan Abdul Hamid, yang menjadi fokus
pembahasannya adalah ajaran agama islam sebagai mentoring kesehatan
mental . Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan, fokusnya
adalah telaah Q.S. al-Fajr ayat 27-30 sebagai mentoring kesehatan mental atau

jiwa.

E. Kerangka Teori
Jiwa merupakan bagian dari diri manusia yang wajib diperhatikan.
Seperti wajibnya Allah memerintahkan Kita secara tersirat dalam firman-Nya

Q.S. adz-Dzariyat [51] : 20-21:

:))},«.M/ f{ %TKM - ] [33

12 Abdul Hamid, “Agama dan Kesehatan Mental dalam Perspektif Agama”, Healthy
Tadulako Journal (Jurnal Kesehatan Tadulako) 3, no. 1 (September 13, 2017): 1-14.
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Artinya : “Dan di bumi terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang yakin. Dan juga
pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak
memperhatikan?” (Q.S. adz-Dzariyat [51] : 20-21)

Nafs (jiwa) dan beberapa bagian dari tubuh kita adalah ciptaan
Tuhan yang wajib kita pahami dan renungkan, mulai dari penciptaannya,
dimulai dari apa hingga apa, ketika ditiupkan ruh kepada manusia, keakuratan
pembentukannya, dan lain sebagainya. Maka dari situlah manusia yang berakal
dan beriman kepada Allah akan mempelajarinya dengan tujuan mendekatkan
diri kepada-Nya, tak hanya sebagai ilmu yang disimpan dalam dada. Usaha
manusia itu membuahkan ilmu-ilmu seperti kedokteran, psikologi, fisiologi,
anatomi, yang disertai mempelajari hakikatnya dan lain sebagainya. Manusia
yang mengenal dirinya maka ia akan hidup dalam ketenangan, bahkan bisa
mencapai ma ritatullah. Konsekuensi yang diperoleh maka manusia akan bisa
mengendalikan hawa nafsunya, mengontrol dirinya, bisa memilih antara yang
hagg dan yang batil, menjadi orang yang patuh dan tunduk serta
menghambakan diri - sepenuhnya pada Pencipta. Pernyataan tersebut
menunjukkan betapa kuasa Allah menciptakan diri kita dengan wujud yang
sempurna ini, hingga hal-hal abstrak dalam diri kita yang kita sendiri tidak
dapat memahami secara detail kecuali Allah semata. QS. adz-Dzariyat [51] :

ayat 56 menyebutkan :

osiied Y s o e g

13 Suparlan Suparlan, “Psikologi dan Kepribadian Perspektif Al-Qur'an”, Humanika,

Kajian llmiah Mata Kuliah Umum 8, no. 1 (2008), https://doi.org/10.21831/hum.v8i1.21005.



14

Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.”

Untuk memahami lebih lanjut apa itu jiwa, atau dalam bahasa arabnya
nafs, maka di sini akan disajikan konsep Al-Ghazali (450H/ 1058 M — 505 H/
1111 M) yang membahas tentang nafsitu sendiri. Beliau memberikan beberapa
pandangan tasawuf terkait manusia. Bahwa manusia itu terdiri dari 3 unsur,

nafs, ruh, dan jism.

1. Nafs (jiwa) adalah substansi yang berdiri sendiri dan tidak
mempunyai tempat. la merupakan hakikat diri manusia. Merupakan
kekuatan hawa nafsu yang mendorong manusia untuk melakukan
perbuatan tercela

2. Ruh adalah panas alam yang mengalir pada pembuluh nadi, otot,
dan syaraf. la merupakan jism yang bersifat halus yang bersumber
dari al-galb (jasmani), berupa daging yang berbentuk seperti pohon
cemara. Ruh ini memancar ke seluruh tubuh melalui nadi, otot,
syaraf, dan darah. Dengan ruh ini, manusia dapat berpikir, bergerak,
merasakan suatu rasa, mengenal sesuatu. Dengan kata mudahnya,
ruh bagaikan lampu yang menerangi rumah. Ruh inilah yang

disebut sebagai nyawa.'*

14 Fuad Mahbub Siraj, “Relevansi Konsep Jiwa Al-Ghazali dalam Pembentukan Mentalitas
yang Berakhlak”. Inquiry Jurnal Iimiah Psikologi Vol. 9 No. 1, Juli 2018.
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3. Sedangkan jism adalah bagian yang paling tidak sempurna pada

manusia.t®

Dari ketiga itu diketahui bahwa nafs mempunyai peran penting dalam
pembentukan perilaku manusia, baik perilaku baik maupun buruk. Perlu
diketahui juga, manusia diciptakan oleh Allah sesuai fitrahnya. Fitrah manusia
adalah suci, dan menghendaki ada di jalan kebenaran. Jika ia suatu saat
melenceng dari yang seharusnya, maka hatinya itulah yang telah ditutupi oleh
berbagai macam kegelapan karna selama hidupnya ia tidak mendapat
pendidikan yang cukup dan filter yang baik dari lingkungan. Nafs atau jiwa
bak tokoh utama yang memerankan dalam diri manusia untuk dibawa ke arah
yang seharusnya, yaitu ke fitrah. Karena tak bisa dipungkiri, sebenarnya semua
manusia menghendaki hidup yang bahagia dan tenteram, baik di dunia maupun
di akhirat. Sedang orang yang hatinya penuh dengan kegelapan, maka mustahil
ia merasa bahagia, justru ia akan selalu diliputi kegelisahan dan hidup yang tak
terarah. Manusia itu diciptakan tidak sempurna, begitupun jiwanya, ia bisa
disempurnakan dengan cara pendidikan, membersihkan dan memurnikan

akhlak, serta menambah ilmu.'®

Al-Ghazali berkata : “Demikian pula halnya dengan jiwa, pada mulanya

diciptakan tidak sempurna, tetapi mempunyai bakat untuk menerima

15 Zahra jnnh Zulfa, “Al-Ghazali dan Teori Psikologi”, Academia.Edu,” accessed January
21, 2023.

16 Universitas Islam Indonesia, “Kunci Meraih Kesehatan Jiwa menurut Imam Ghazali”,
22 April 2022.
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kesempurnaan, dan akan tercapailah kesempurnaan itu dengan pemeliharaan
dan pendidikan budi pekerti yang baik dan diberi santapan ilmu

pengetahuan.”’

Untuk mewujudkan hal itu, maka Al-Ghazali menghadirkan konsep
pembentukan akhlak manusia. Akhlak itu dibentuk dengan cara amaliah

lahiriah dan batiniah.

Akhlak yang baik menurut Al-Ghazali bisa dibentuk ketika manusia
memiliki 4 kekuatan , dan itu merupakan suatu keharusan bagi orang-orang
yang menginginkannya sehingga secara otomatis akan berpengaruh pada

jiwanya menjadi jiwa yang tenang. 4 kekuatan itu adalah :

1. Kekuatan ilmu
2. Kekuatan marah
3. Kekuatan nafs

4. Keseimbangan'®

Konsep Al-Ghazali dengan pembentukan akhlak yang baik menjadikan
moral sebagai nilai tertinggi dalam kehidupan disertai dengan nilai religius
sebagai korelasi yang tidak terpisahkan. Di sinilah moral diletakkan sebagai

jiwa dan tujuan agama untuk mengembalikan manusia kepada fitrahnya. Meski

17 Naila Farah dan Cucum Novianti, “Fitrah dan Perkembangan Jiwa Manusia dalam
Perspektif al-Ghazali”, Jurnal : Yaghzan Vol. 2, No. 2, Desember 2016.

18 Fuad Mahbub Siraj, “Relevansi Konsep Jiwa Al-Ghazali dalam Pembentukan Mentalitas
yang Berakhlak”. Inquiry Jurnal Ilmiah Psikologi Vol. 9 No. 1, Juli 2018.
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begitu, akhlak bukanlah tujuan akhir dari kehidupan, ia merupakan sarana
untuk mendukung fungsi tertinggi jiwa dalam mencapai kebenaran tertinggi
ma’rifatullah, bagi orang-orang yang dikehendaki Allah menuju pada tingkat
tersebut. Dan mencapai kebenaran dengan memperoleh nafs mutmainnah yang

bisa dicapai oleh setiap orang muslim agar hidupnya bahagia dunia dan akhirat.

F. Metode Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library research) yaitu penelitian yang menitikberatkan pada literatur
dengan cara menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan
penelitian baik dari sumber primer maupun sekunder. Berasal dari
perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dan lain
sebagainya.’® Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif dan
teoritis, dimana dalam konteks ini, Al-Qur’an secara normatif menjadi pokok
dalam mengaktualisasikan ajaran Islam. Adapun pendekatan teoritis dalam
penelitian ini adalah memberikan teori-teori yang relevan untuk menganalisis

sebuah penafsiran ayat.

1. Sumber Data
Sumber data dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah Al-Qur’an dan
kitab tafsir yang secara langsung berkaitan dengan objek material

penelitian. Adapun sumber data primer dalam penyusunan penelitian

19 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’ Volume 08 No. 01. Mei 2014.
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ini adalah kitab 7afsir Al-Jilani karya Syekh Abdul Qadir Al-Jilani,
Khususnya surat al-Fajr ayat 27-30. Sedangkan sumber sekunder
adalah sumber sumber yang diambil dari sumber lain yang tidak
diperoleh dari sumber primer. Adapun sumber-sumber sekunder
dalam penelitian ini adalah sumber-sumber pustaka yang bisa
membantu memberikan analisa dan sumber-sumber kepustakaan yang
telah disebutkan akan dapat membantu serta melengkapi penyusunan

tulisan ini.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, tujuan utamnya adalah mendapatkan data.

Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara:

a. Library research (riset kepustakaan), dimana data-data yang
dipakai adalah data kepustakaan. Studi kepustakaan artinya data-
data yang digunakan untuk menganalisa data yang dikumpulkan
dari kepustakaan, yakni dari hasil membaca buku-buku, majalah,
naskah-naskah, catatan-catatan, atau dari dokumen-dokumen.

b. Dokumentasi, merupakan instrumen pengumpulan data yang
sering digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data yang

berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu, gambar, atau karya
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monumental.?® Penulis mendokumentasikan konsep jiwa yang

tenang dari buku-buku penunjang dalam penelitian ini.

3. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode
deskriptif-analisis yakni menuturkan, menggambarkan, dan
mengklasifikasi secara obyektif data yang dikaji sekaligus
menginterpretasikan dan menganalisis data. Sehingga dapat
melahirkan suatu uraian yang utuh tentang konsep jiwa yang tenang

dalam Surat al-Fajr ayat 27-30.

(Analisis Bimbingan dan Konseling Islam). Guna mencari
jawaban dari beberapa permasalahan yang dituliskan diatas peneliti

menggunakan metode pembahasan sebagai berikut :

a. Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari kajian pustaka
dan dokumentasi.

b. Menyusun seluruh data yang telah diperoleh sesuai urutan
pembahasan.

c. Melakukan intrepretasi terhadap data yang telah tersusun.

d. Menjawab rumusan masalah. Dengan menggunakan

metodologi diatas, diharapkan memperoleh analisis yang

20Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif’, Jurnal
Wacana Volume XIII No.2, Juni 2014.
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obyektif mengenai konsep jiwa yang tenang menurut Syekh

Abdul Qadir Al-Jilani dalam kitab 7afsir Al-filani.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami dan membahas permasalahan

yang diteliti, maka penulis membuat sistematika pembahasan, yaitu:

Bab, pertama berisi tentang pendahuluan yang memuat (1) latar
belakang masalah, menjelaskan alasan mengapa tema ini diangkat, (2) rumusan
masalah, digunakan untuk memberikan batasan masalah agar tidak terlalu luas.
(3) Tujuan dan kegunaan penelitian, yakni untuk mengathaui apa tujuan dari
dilakukannya penelitian tentang tema ini. (4) Tinjauan pustaka, yakni sumber-
sumber relevan yang dijadikan rujukan dengan membandingkan, menganalisis,
dan memperhatikan dengan menciptakan perbedaan penelitian ini daripada
penelitian yang sudah ada. (5) kerangka teori, untuk menjelaskan dan
menjawab secara ilmiah dari rumusan masalah. (6) Metode penelitian,
menjelaskan mengenai apa jenis dan metode yang digunakan dalam penelitian

ini. Dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab, kedua membahas gambaran umum nafs mutmainnah yang terdiri
dari pengertian nafsdan pembagiannya, serta penafsiran mufassir terhadap nafs
muthmainnah. Pembahasan di bab ini memberikan pengenalan pada fokus

penelitian yang dimaksud oleh penulis.
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Bab, ketiga berisi tentang tokoh mufassir Syekh Abdul Qadir Al-Jilani
dan kitabnya Tafsir Al-Jilani, beserta penafsiran nafs mut hmainnah dalam Q.S.
al-Fajr [89] : 27-30. Setelah memberikan pengenalan tentang nafs
muthmainnah, maka akan dipersempit dengan pembahasan tokoh yang
diangkat, yakni Syekh Abdul Qadir, dengan tujuan agar pembahasan lebih

mengerucut.

Bab, empat membahas tentang analisis penafsiran Syekh Abdul Qadir
al-Jilani terhadap QS. Al-Fajr [89] : 27-30 tentang nafs muthmainnah beserta
kontekstualisasinya dalam kehidupan. Setelah mengetahui sang tokoh dan
penafsirannya, maka penulis ingin memberikan langkah atau metode yang
digunakan untuk menggapai nafs muthmainnah agar bisa aplikasikan dalam

kehidupan dengan konteks zaman modern.

Bab, lima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh hasil

penelitian, saran-saran baik dari peneliti, dan kepustakaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian tentang penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-Jilani terhadap
QS. al-Fajr [89] : 27-30 di dalam kitabnya 7Tafsir Al-Jilani menghasilkan

kesimpulan bahwa :

1. QS. Al-Fajr [89] : 27-30 yaitu membahas tentang nafs mutmainnah dan
dua nafsu yang berkaitan dengannya yakni radiyyah dan mardhiyyah.
Nats mutmainnah menurut beliau adalah nafs (jiwa) yang mendapatakan
keselamatan ketika di akhirat dan diridhai oleh Allah ketika nafs itu
kembali ke hadirat-Nya. Dalam kitabnya Sirr Al-Asrar diperjelas bahwa
sumber nafs ini tempatnya adalah as-sirr (rahasia) tepatnya dua jari dari
samping susu Kkiri ke arah dada. As-sirr (jama’ dari al-Asrar)
diterjemahkan sebagai ‘rahasia’, adalah pemahaman yang bersifat
lembut dan detail. Dalam kelembutan Ilahi tersimpan segala rahasia yang
sangat halus, yang hanya mampu dikenali oleh mereka yang mengalami
ketajaman cita rasa sehingga bisa merasakan kehadiran-Nya. Orang yang
sudah mencapai hal itu maka ia akan mendapat magam nafs radhiyyah
(nafs yang kita ridha dengan segala ketetapan-Nya) dan mardhiyyah
(diridhai oleh-Nya) di akhirat kelak.

2. Yang ingin disampaikan oleh ayat ini adalah bahwa jiwa yang tenang

adalah kehendak fitrah dan kehendak asal yang dibutuhkan oleh setiap
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manusia. Karna manusia diciptakan dalam keadaan suci dengan fitrah
yang diberikan oleh Allah. Sedangkan perbuatan-perbuatan tercela yang
dilakukan manusia merupakan faktor dari diri manusia itu sendiri dan
dari hal-hal luar yang mempengaruhinya sehingga jiwanya sudah
tertutup dengan kegelapan. Oleh karena itu, untuk menerangi dan
membersihkan jiwa membutuhkan beberapa latihan dan pendidikan
berdasarkan ajaran yang diberikan oleh Allah dalam Al-Qur’an seperti
membentuk akhlak yang baik, mujahadah, dan riyadah yang
dikontekstualisasikan pada zaman sekarang sehingga kita tetap bisa
melaksanakan ajaran Allah dengan tetap mengikuti alur perkembangan

Zaman.

B. Saran

Setelah meneliti dan menganalisis banyak dari nafs mutmainnah,
penulis menyadari banyak sekali kekurangan-kekurangan yang terdapat
dalam Kkarya ini. Besar harapannya, penulis mendapatkan kritik dan saran
yang membangun agar tulisan ini bisa diperbaiki dengan lebih sempurna dan
bisa dipertanggungjawabkan. Selain itu, penjelasan nafs mutmainnah ini
diharapkan dapat dijadikan pembelajaran dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari khususnya bagi pembaca yang telah membaca karya
ini.

Penelitian ini hanya memfokuskan pada satu ayat saja sehingga

mungkin akan lebih banyak tidak ditemukan pembahasan yang lebih lebar.
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Untuk itu mungkin di kemudian hari bisa dilebarkan lagi khazanah
keilmuan ini, khususnya pengetahuan tentang jiwa, agar mendapatkan hasil

yang diharapkan dan lebih maksimal.
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